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ANALISIS MODEL PREDIKSI KEBANGKRUTAN PADA 
PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES YANG TERDAFTAR 
DI BEI 2015-2017




The purpose of study was to test the difference method of altman, method of springate, 
method of zmijewski and method of grover in predicting bankruptcy on food and 
beverages companies listed on the indonesia stock exchange period 2015-2017. 
Hypothesis test using the test tool is one way anova, one way anova kruskal-wallis, 
mann-whitney test and calculation the level of accuracy predicting method. The test 
result showed there was a significant difference between method of altman, method 
of springate, method of zmijewski and method of grover n predicting bankruptcy 
on food and beverages companies listed on the indonesia stock exchange period 
2015-2017. Grover method has a higher degree of accuracy than method of altman, 
method of springate, and method of zmijewski, so it is better make use of predicting 
bankruptcy in food and beverages companies listed on the indonesia stock exchange 
period 2015-2017.
Keywords: Food and Beverages Company, Bankruptcy, Method of Altman, Method of 
Springate, Method of Zmijewski, Method of Grover.
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PENDAHULUAN
Industri makanan dan minuman dinilai sebagai industri yang memiliki daya saing yang tinggi 
sehingga dapat bertarung di pasar bebas (MEA).Daya saing yang tinggi tersebut didukung dengan 
sumber daya alam yang cukup potensial seperti berasal dari pertanian, kelautan, kehutanan, 
perkebunan dan peternakan. Diprediksi di masa yang akan datang industri ini akan mengalami 
peningkatan. Sekarang ini mucul perusahaan-perusahaan baru di bidang makanan dan minuman.
Kemunculan tersebut mengakibatkan timbulnya persaingan antar perusahaan.Pengelolaan 
keuangan perusahaan perlu diperhatikan oleh perusahaan itu sendiri supaya kelangsungan hidup 
perusahaan tetap terjaga ditengah persaingan. Tidak bisa dipungkiri apabila pengelolaan keuangan 
perusahaan kurang baik maka akan timbul kesulitan/kelemahan keuangan yang berujung pada 
kebangkrutan.
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Perusahaan yang mengalami kebangkrutan akan berdampak terhadap beberapa pihak 
diantaranya karyawan, investor, kreditur, bahkan dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
negara apabila terdapat beberapa perusahaan yang bangkrut. Kelemahan/kesulitan keuangan 
perusahaan yang berujung pada kebangkrutan dapat diprediksi. Salah satu cara untuk memprediksi 
kebangkrutan adalah dengan menggunakan analisa laporan keuangan. Melalui analaisa laporan 
keuanga, perusahaan dapat menentukan strategi/kebijakan untuk menanggulangi adanya potensi 
kebangkrutan.Beberapa metode analisis laporan keuangan dalam memprediksi kebangkrutan 
suatu perusahaan telah dikembangkan dan diteliti.
Altman pada tahun 1968 mengembangkan metode MDA Z-score sebagai model untuk 
memprediksi kebangkrutan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di pasar saham Amerika 
Serikat dan metode MDA Z-score ini memiliki hasil tingkat akurasi sebesar 95% (Buari, dkk 
2017).Jeffrey S. Grover pada tahun 2001 menciptakan sebuah model analisis untuk memprediksi 
kebangkrutan dengan melakukan pendesainan dan penilaian ulang terhadap model Altman 
Z-Score (Permana, dkk 2017).Gorgon L.V Springate merumuskan model prediksi kebangkrutan 
pada tahun 1978. Springate menggunakan metode yang sama dengan Altman, yaitu 
Multiple Discriminant Analysis (MDA) (Veronita, 2012). Setelah melalui uji yang sama dengan 
yang dilakukan Altman, Springate hanya menggunakan 4 rasio yang dipercaya bisa membedakan 
antara perusahaan yang mengalami kebangkrutan dan yang tidak mengalami kebangkrutan. 
Zmijewski (1984) menggunakan analisa rasio yang mengukur kinerja leverage, profitabilitas, 
serta likuiditas suatu perusahaan untuk model prediksinya (Susandra, 2015).
Di Indonesia, penelitian mengenai prediksi kebangkrutan dalam perusahaan telah banyak 
dilakukan dan menunjukan hasil yang berbeda-beda. Pada perusahaan rokok yang terdaftar di BEI, 
prediksi kebangkrutan menggunakan metode altman, metode springate dan metode zmijewski 
menunjukan hasil bahwa metode altman dan metode springate menunjukan hasil yang sama dan 
lebih baik daripada model zmijewski (Eurike, 2018). Penelitian Permana, dkk (2017) memberikan 
hasil bahwa metode springate lebih baik daripada metode grover dan metode zmijewski dalam 
memprediksi kebangkrutan pada perusahaan manufaktur di BEI. Terdapat perbedaan antara 
model Grover dengan model Altman Z-score, model Grover dengan model Springate, model 
grover dengan model zmijewski dalam memprediksi kebangkrutan. Model Grover merupakan 
model prediksi yang paling sesuai digunakan pada perusahaan food and beverage di BEI karena 
tingkat akurasinya yang paling tinggi (Prihanthini, 2013).
Penelitian ini akan membahas metode altman, metode springate, metode zmijewski dan 
metode grover dalam keakuratannya untuk memprediksi kebangkrutan. Berdasarkan fenomena 
yang telah diuraikan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang prediksi adanya 
potensi kebangkrutan pada perusahaan dengan mengambil sampel laporan keuangan perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015-2017 dengan 
menggunakan metode Altman, Springate, Zmijewski dan Grover.Alasan dipilihnya perusahaan 
makanan dan minuman sebagai sampel dalam penelitian ini karena industri makanan dan 
minuman memiliki kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Berdasarkan uraian 
diatas, peneliti tertarik meneliti dengan judul “Analisis Model Prediksi Dalam Memperkirakan 
Kebangkrutan Pada Perusahaan  Food And Beverages Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2015-2017”
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis merumuskan masalah Apakah ada perbedaan 
yang signifikan model prediksi dalam memperkirakan kebangkrutan pada perusahaan  food and 




Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, suatu ringkasan dari 
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan (Baridwan, 
2015:17) atau suatu ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu 
(Harjito dan Martono, 2005:51). Laporan keuangan dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk 
mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan. 
Laporan keuangan menyajikan sebuah informasi yang menunjukan kinerja perusahaan tersebut, 
bagi investor ataupun kreditur laporan keuangan menjadi dasar dan dianalisis untuk melihat 
apakah suatu perusahaan berpotensi memberikan keuntungan di masa yang akan datang jika dana 
yang dimiliki diinvestasikan disana  (Harahap, 2011:26).
Macam-macam Laporan Keuangan
Menurut (Jusup, 2011:27), laporan keuangan utama yang dihasilkan dari proses akuntansi terdiri 
atas neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal dan laporan arus kas. Laporan keuangan 
yang lengkap menambahkan catatan atas laporan keuangan untuk mendukung dan menjelaskan 
informasi dari keempat laporan tersebut.Penelitian ini secara garis besar menggunakan laporan 
keuangan neraca dan laba-rugi.
Tujuan Laporan Keuangan
Menurut SAK No.1, tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut (Harahap, 2011:125) :
1. menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi 
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi.
2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama sebagian 
besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang 
mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum 
menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk 
menyediakan informasi nonkeuangan.
3. Laporan keuangan menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen, atau pertanggungjawaban 
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.
Analisis Laporan Keuangan
Analisis keuangan merupakan sebuah aktivitas untuk menemukan kelemahan kinerja keuangan 
yang dapat menimbulkan masalah di masa yang akan datang dan menentukan kinerja keuangan 
yang dapat diandalkan. Analisis rasio juga dijadikan alat ukur untuk membantu manajemen dalam 
mengevaluasi kinerja perusahaan.
Analisis kebangkrutan suatu usaha perlu dianalisis lebih awal untuk mencegah kebangkrutan 
dimasa mendatang. Analisis laporan keuangan adalah suatu proses penguraian pos-pos laporan 
keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil sehingga dapat dipahami dengan tujuan 
mengetahui kondisi keuangan dalam proses pengambilan keputusan (Ustriyana., dkk, 2016).
Laporan keuangan yang berupa neraca dan laporan laba-rugi dari suatu perusahaan, bila 
disusun dengan baik dan akurat dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil 
atau prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama waktu tertentu. Keadaan inilah 
yang akan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan (Harjito dan Martono, 2005:52). Analisis 
laporan keuangan berguna bagi beberapa pihak antara lain (Subramanyam., dkk, 2005:11)  : 
manajer, manajemen keuangan dan direktur serta dapat berguna bagi perusahaan dalam melakukan 
merger, akuisisi, dan divestasi.
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Jenis-jenis Rasio Keuangan
1. Rasio likuiditas 
 menunjukan hubungan antara kas perusahaan dan aktiva lancar lainnya dengan hutang lancar. 
Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajian-kewajiban 
finansialnya yang harus segera dipenuhi atau kewajiban jangka pendek (Harjito dan Martono, 
2005:53). Rasio likuiditas terdiri dari (Jusup ,2015:494): rasio lancar dan rasio cepat.
2. Rasio solvabilitas 
 merupakan rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan menggunakan dana dari hutang 
(Harjito dan Martono, 2005:53). Rasio solvabilitas perusahaan dapat dihitung dengan beberapa 
analisis rasio yaitu sebagai berikut : rasio hutang, rasio total hutang terhadap modal sendiri, 
rasio perbandingan bunga terhadap laba.
3. Rasio profitabilitas 
 mengukur laba dan keberhasilan opersai perusahaan dalam suatu periode waktu tertentu. Laba 
atau rugi perusahaan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mendapatkan pendanaan 
dari hutang dan ekuitas (Jusup, 2011:500). Beberapa rasio profitabilitas antara lain : rasio 
marjin laba kotor, rasio marjin laba bersih, return on investment, return on equity, rentabilitas 
ekonomis, hasil ekuitas pemegang saham, dan laba per lembar saham
4. Rasio aktivitas 
 menganalisis hubungan antara laporan laba-rugi, kususnya penjualan, dengan unsur-unsur 
yang ada pada neraca, khususnya unsur-unsur aktiva (Harjito dan Martono, 2005:56). Jenis-
jenis rasio aktivitas antara lain: rasio perputaran piutang, rasio perputaran piutang harian, rasio 
perputaran persediaan, rasio perputaran aktiva
Metode untuk memprediksi adanya potensi kebangkrutan dalam perusahaan
1. Metode Altman Z-Score
Model yang dinamakan Z-Score dalam bentuk aslinya adalah model linier dengan rasio keuangan 
yang diberi bobot untuk memaksimalkan kemampuan model tersebut dalam memprediksi.
Model ini pada dasarnya mencari nilai Z, yaitu nilai yang menunjukan kondisi perusahaan yang 
sekaligus mereflesikan prospek perusahaan dimasa mendatang. Penggunaan model Altman tidak 
bersifat tetap, pengujian dan penemuan model terus diperluas oleh Altman. Model yang berhasil 
dikembangkan adalah sebagai berikut (Buari, dkk, 2017):
Z  =  1,2 1 + 1,4 2 + 3,3 3 + 0,6 4 + 1,0 5 
Z =  overall indeks (indeks keseluruhan)
X1 =  Working Capital to Total Assets 
     (Modal Kerja/Total Aset)
X2 =  Retained Earning to Total Assets
  (Laba yang ditahan/Total Aktiva)
X3 =  Earning Before Interest and Taxes to Total
  Assets (Laba Sebelum Bunga dan Pajak/Total Aset)
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X4 = Market Value of Equity to Book Value of 
  Liabilities (Nilai Pasar Modal Sendiri/Nilai Buku Hutang)
X5 = Sales to Total Assets (Penjualan/Total Aset)
Pengklasifikasian sehat tidaknya kinerja perusahaan didasarkan nilai :Z > 2,99 = Zona Aman ; 
1,81< Z< 2,99 = Zona Abu-abu ; Z < 1,81 = Zona Berbahaya.
2.  Metode SpringateS-score
Dalam perumusannya, Springate menggunakan metode yang sama dengan Altman. Awalnya 
model ini terdiri dari 19 rasio keuangan, namun setelah melalui pengujian, springate menggunakan 
4 rasio keuangan.  Model springate merumuskan sebagai berikut (Veronita, 2012) :
S  = overall indeks (indeks keseluruhan)
X1 = Working Capital/Total Asset (Modal Kerja/Total Aset)
X2 = Earning Before Interest and Tax/Total Asset
  (Laba sebelum Bunga dan Pajak/Total Aset)
X3 = Net Profit Before Tax/Current Liabilities
  (Laba sebelum Pajak/Kewajiban Lancar)
X4 = Sales/Total Asset (Penjualan/Total Aktiva)
Pengklasifikasian sehat tidaknya kinerja perusahaan didasarkan nilai :S-score > 0,862 = 
perusahaan sehat S-score < 0,862 = perusahaan tidak sehat.
3.  Metode Zmijewski X-score
Metode untuk mengetahui adanya potensi kebangkrutan oleh Zmijewski menggunakan rasio 
keuangan terdahulu. Indikator F-test terhadap rasio-rasio kelompok rate of return, liquidity, 
leverage, turnover, fixed payment coverage, trends, firm size, dan stock return volatility 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara perusahaan yang sehat dan yang tidak 
sehat. Sehingga model yang berhasil dikembangkan yaitu (Susandra, 2015) :
X  = -
X = overall indeks (indeks keseluruhan)
X1 = Net Income/Total Asset 
      (Laba Bersih/Total Aset)
X2 = Total Liabilites/Total Asset
  (Total Kewajiban/Total Aset)
X3 = Current Asset/Current Liabilities
      (Aset Lancar/Kewajiban Lancar)
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X bernilai positif, berarti perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan. X bernilai negatife, 
perusahaan dikatakan sehat.
4.  Metode Grover G-scor
Metode Grover merupakan model yang diciptakan Jeffrey S.Grover dengan melakukan 
perdesainan dan penilaian ulang terhadap model Altman Z-score. Setelah melakukan stepwise 
analysis, Grover (2001) dalam 
Permana dkk (2017) menghasilkan persamaan sebagai berikut :
G-Score  = 1,650X1 +3,404X3 + 0,016ROA + 0,057
G   =  overall indeks (indeks keseluruhan)
X1   =  Working Capital/Total Asset
        (Modal Kerja/Total Aset)
X3   = Earning before Interest and Taxes/Total Assets
       (Laba sebelum Bunga dan Pajak/Total Aset)
ROA  =  Net Income/Total Asset
    (Laba Bersih/Total Aset)
G score ≥ 0,01maka perusahaan dikatakan sehat. G ≤ -0,02 perusahaan dikatakan tidak sehat.
Kebangkrutan
Menurut (Ustriyana, dkk, 2016) kebangkrutan diartikan sebagai kegagalan perusahaan 
dalam kegiatan operasinya untuk menghasilkan laba.Kebangkrutan juga sering disebut likuidasi 
perusahaan atau penutupan perusahaan atau insolvabilitas.Kebangkrutan disebabkan adanya 
financial distress/kegagalan finansial.
(Susandra, 2015) mengklasifikasikan kegagalan finansial menjadi dua kelompok :
1. Kegagalan Ekonomi (Economic Distressed)
 Kegagalan dalam arti ekonomi biasanya berarti bahwa perusahaan kehilangan uang atau 
pendapatan, perusahaan tidak mampu menutupi biayanya sendiri, ini berarti tingkat labanya 
lebih kecil dari biaya modal atau nilai sekarang dari arus kas perusahaan lebih kecil dari 
kewajiban.
2. Kegagalan Keuangan/Financial Distressed
 Pengertian financial distressed adalah kesulitan dana baik dalam arti dana dalam pengertian 
kas atau dalam pengertian modal kerja. Sebagian asset liability management sangat berperan 
dalam pengaturan untuk menjaga agar tidak terkena financial distressed.
Kebangkrutan yang dialami suatu perusahaan tidak semata-mata terjadi begitu saja.Beberapa 
faktor yang menjadi penyebab terjadinya kebangkrutan pada perusahaan. Faktor-faktor tersebut 
adalah sebagai berikut (Rachaprima, 2015) :
1. Faktor umum (sector ekonomi, sosial, teknologi dan pemerintahan)
2. Faktor eksternal perusahaan (pelanggan,  pesaing, pemasok)
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3. Faktor intern perusahaan (manajemen yang kurang efisien, penyalahgunaan wewenang, 
besarnya kredit yang ditanggung)
Hipotesis
Hipotesis yang disusun di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1: Terdapat perbedaan yang signifikan Apakah ada perbedaan yang signifikan model prediksi 
dalam memperkirakan kebangkrutan pada perusahaan  food and beverages yang terdaftar di bursa 
efek Indonesia Periode 2015-2017?
METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian ini adalah langkah pertama dilakukan dengan mengumpulkan data 
lewat sampel yang telah dipilih, data berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang menjadi 
sampel selama periode pengamatan (2015-2017). Langkah berikutnya mencari nilai prediksi 
kebangkrutan dengan menggunakan masing-masing metode (altman, springate, zmijewski dan 
grover) untuk mengetahui pengklasifikasian perusahaan yang digolongkan menjadi perusahaan 
yang berpotensi akan mengalami kebangkrutan dan perusahaan yang sehat. Pengujian perbedaan 
terhadap hasil nilai prediksi dari setiap metode dilakukan dengan menggunakan uji beda. Setelah 
melakukan uji beda terhadap hasil nilai prediksi setiap metode, berikutnya melakukan perhitungan 
untuk mencari tingkat akurasi metode prediksi. Tingkat akurasi ditentukan berdasarkan kondisi 
nyata perusahaan yang mengalami rugi usaha/laba usaha bernilai negatif.Hasil tingkat akurasi 
digunakan untuk melihat perusahaan yang di prediksi berpotensi mengalami kebangkrutan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan Keuangan perusahaan food and beverages 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017.Perusahan food and beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017 sejumlah 21 perusahaan.metode pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode 
dimana pemilihan sampel ditentukan dengan kriteria tertentu atau pertimbangan tertentu. 
Pengambilan sampel atas dasar kriteria sebagai berikut : Perusahaan Food and beverages yang 
menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dari tahun 2015- 2017. Terutama item item laporan 
yang menjadi rasio-rasio yang digunakan dalam variabel independen (metode altman, springate, 
zmijewski dan grover). Sampel penelitian berjumlah 13 perusahaan food and beverages, sehingga 
data berjumlah 39 laporan keuangan (jumlah laporan keuangan perusahaan yang menjadi sampel 
selama periode penelitian).
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode dokumentasi yaitu dengan 
cara mengakses lewat website resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. Data-data yang 
dikumpulkan yaitu laporan keuangan perusahaan Food and beverages yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015- 2017 dan data terkait yang berfungsi untuk menghitung variabel 
dalam penelitian.
Metode analisis data yang digunakan meliputi statistic deskriptif, uji normalitas, uji bedaone 






39 .65 575.79 28.5698 99.46981
39 -1.32 3.64 1.3576 1.18112
39 -4.44 -.39 -2.2194 1.20390





Model Grov er G-Score
Valid N (listwise)
N Minimum Maximum Mean Std.  Dev iat ion
Statistik deskriptif hanya menggambarkan nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi 
dari setiap metode prediksi tanpa membuat sebuah kesimpulan yang berlaku.
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
39 39 39 39
1.6515 1.3576 -2.2194 .8289
1.47384 1.18112 1.20390 .74029
.129 .085 .155 .098
.129 .085 .108 .098
-.078 -.075 -.155 -.066
.803 .531 .969 .615
.540 .941 .305 .844
N
Mean


















Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
Hasil uji normalitas dalam tabel diatas menunjukan data terdistribusi secara normal, karena 
semua nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diatas 0,05.
Uji One Way Anova
Test of Homogeneity of Variances
Kebangkrutan
8.064 3 152 .000
Lev ene
Stat ist ic df 1 df 2 Sig.
Uji beda dengan menggunakan uji one way anova tidak dapat dilanjutkan karena dalam  
tabel tes homogenity of variances (asumsi pertama) menunjukan hasil bahwa nilai sig. lebih 
kecil dari 0.05 (0.000<0.05) disimpulkan bahwa metode altman, springate, zmijewski dan 
grover adalah tidak sama atau data yang diuji tidak homogen. apabila nilai sig. dibawah 0.05 
maka varian data tidak sama. uji beda dilanjutkan dengan menggunakan uji non parametris yaitu 
uji one way anova Kruskal-Wallis Test dan uji Mann Whitney Test.
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Kruskal Wallis Testa. 
Grouping Variable: Modelb. 
Dalam tabel pengujian diatas, dapat dilihat bahwa nilai asymp.sig.0.000<0.05 (lebih kecil dari 
0.05), hasil tersebut menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Terdapat perbedaan yang 
signifikan dari hasil metode altman, metode springate, metode zmijewski dan metode grover 
dalam memprediksi adanya potensi kebangkrutan perusahaan food and beverages yang terdaftar 
di BEI. Perbedaan rata-rata hasil dari keempat metode tersebut di sebabkan karena formulasi rasio 
keuangan  untuk menentukan hasil dari setiap metode berbeda.
Uji Mann-Whitney Test
Uji setelah one way anova kruskal-wallis adalah uji mann-whitney test, yang digunakan untuk 
menilai perbedaan signifikan antar kategori. Pengabilan keputusan atas uji ini adalah apabila 
nilai asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0.000<0.05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara 2 
kategori yang dibandingkan. Apabila nilai asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0.000>0.05 maka tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 2 kategori yang dibandingkan.  Dalam hal penelitian 
ini pengujian yang dilakukan antara lain :
1. Perbandingan metode  Altman Z-score dengan metode Springate s-score









Asy mp. Sig. (2-t ailed)
Kebangkrutan
Grouping Variable: Modela. 
 Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara metode Altman z-score dengan metode 
springate s-score dalam memprediksi potensi kebangkrutan pada perusahaan food and 
beverages yang terdaftar di BEI.
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2. Perbandingan metode  Altman Z-score dengan metode Zmijewski x-score









Asy mp. Sig. (2-t ailed)
Kebangkrutan
Grouping Variable: Modela. 
 Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara metode Altman z-score dengan metode 
zmijewski x-score dalam memprediksi potensi kebangkrutan pada perusahaan food and 
beverages yang terdaftar di BEI.
3. Perbandingan metode  Altman Z-score dengan metode Grover g-score









Asy mp. Sig. (2-t ailed)
Kebangkrutan
Grouping Variable: Modela. 
 Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara metode Altman z-score dengan metode 
grover g-score dalam memprediksi potensi kebangkrutan pada perusahaan food and beverages 
yang terdaftar di BEI.
4. Perbandingan metode Springate s-score dengan metode Zmijewski x-score









Asy mp. Sig. (2-t ailed)
Kebangkrutan
Grouping Variable: Modela. 
 Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara metode Springate s-score dengan metode 
Zmijewski x-score dalam memprediksi potensi kebangkrutan pada perusahaan food and 
beverages yang terdaftar di BEI.
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5. Perbandingan metode Springate s-score dengan metode Grover g-score









Asy mp. Sig. (2-t ailed)
Kebangkrutan
Grouping Variable: Modela. 
 Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara metode Springate s-score dengan metode 
Grover g-score dalam memprediksi potensi kebangkrutan pada perusahaan food and beverages 
yang terdaftar di BEI.
6. Perbandingan metode Zmijewski x-score dengan metode Grover g-score









Asy mp. Sig. (2-t ailed)
Kebangkrutan
Grouping Variable: Modela. 
 Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara metode Zmijewski x-score dengan metode 










Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara metode Zmijewski x-score dengan metode 
Grover g-score dalam memprediksi potensi kebangkrutan pada perusahaan food and beverages 
yang terdaftar diBEI. 
Tingkat Akurasi Perhitungan 
a. Metode Altman 
Perhitungan tingkat akurasi metode altman adalah sebagai berikut : 
Tingkat Akurasi   = jumlah  prediksi  benarJumlah  sampel X 100% 
= 3339 x 100% 
= 85% 
Hasil prediksi metode altman menghasilkan kesalahan tipe I dan kesalahan tipe II. Kesalahan 
tipe I berjumlah 2, dapat dilihat seharusnya perusahaan IIKP pada periode tahun 2015 dan 2016 
termasuk perusahaan yang mengalami kebangkrutan, akan tetapi di golongkan menjadi 
perusahaan yang sehat. Kesalahan tipe II berjumlah 4, perusahaan AISA (2015) dan perusahaan 
BUDI (2015-2017) seharusnya termasuk perusahaan yang sehat, namun diprediksi mengalami 
kebangkrutan. Perhitungan tipe kesalahan I dan tipe kesalahan II metode altman adalahsebagai 
berikut : 
TipeKesalahan I  = jumlah  kesalahan  tipe  IJumlah  sampel X 100% 
 = 239 x 100% 
 = 5% 
Tipe Kesalahan II = jumlah  kesalahan  tipe  IIJumlah  sampel X 100% 
 = 439 x 100% = 10% 
b. Metode Springate 
Perhitungan tingkat akurasi metode springate adalah sebagai berikut : 
Tingkat Akurasi    = jumlah  prediksi  BenarJumlah  sampe l X 100% 
 = 3239 x 100% 









Asy mp. Sig. (2-tailed)
Kebangkrutan
Grouping Variable: Modela. 
 Hasil prediksi metode altman menghasilkan kesalahan tipe I dan kesalahan tipe II. Kesalahan 
tipe I berjumlah 2, dapat dilihat seharusny  perus haan IIKP p da periode tahun 2015 dan 
2016 termasuk perusahaan yang mengalami kebangkrutan, akan tetapi di golongkan menjadi 
perusahaan yang sehat. Kesalahan tipe II berjumlah 4, perusahaan AISA (2015) dan perusahaan 
BUDI (2015-2017) seharusnya termasuk perusahaan yang sehat, namun diprediksi mengalami 
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Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara metode Zmijewski x-score dengan metode 
Grover g-score dalam memprediksi potensi kebangkrutan pada perusahaan food and beverages 
yang terdaftar diBEI. 
Tingkat Akurasi Perhitungan 
a. Metode Altman 
Perhitungan tingkat akurasi metode altman adalah sebagai berikut : 
Tingkat Akurasi   = jumlah  prediksi  benarJumlah  sampel X 100% 
= 3339 x 100% 
= 85% 
Hasil prediksi metode altman menghasilkan kesalahan tipe I dan kesalahan tipe II. Kesalahan 
tipe I berjumlah 2, dapat dilihat seharusnya perusahaan IIKP pada periode tahun 2015 dan 2016 
termasuk perusahaan yang mengalami kebangkrutan, akan tetapi di golongkan menjadi 
perusahaan yang sehat. Kesalahan tipe II berjumlah 4, perusahaan AISA (2015) dan perusahaan 
BUDI (2015-2017) seharusnya termasuk perusahaan yang sehat, namun diprediksi mengalami 
kebangkrutan. Perhitungan tipe kesalahan I dan tipe kesalahan II metode altman adalahsebagai 
berikut : 
TipeKesalahan I  = jumlah  kesalahan  tipe  IJumlah  sampel X 100% 
 = 239 x 100% 
 = 5% 
Tipe Kesalahan II = jumlah  kesalahan  tipe  IIJumlah  sampel X 100% 
 = 439 x 100% = 10% 
b. Metode Springate 
Perhitungan tingkat akurasi metode springate adalah sebagai berikut : 
Tingkat Akurasi    = jumlah  prediksi  BenarJumlah  sampe l X 100% 
 = 3239 x 100% 









Asy mp. Sig. (2-tailed)
Kebangkrutan
Grouping Variable: Modela. 
b. Metode Springate






Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara metode Zmijewski x-score dengan metode 
Grover g-score dalam memprediksi potensi kebangkrutan pada perusahaan food and beverages 
yang terdaftar diBEI. 
Tingkat Akurasi Perhitungan 
a. Metode Altman 
Perhitungan tingkat akurasi metode altman adalah sebagai berikut : 
Tingkat Akurasi   = jumlah  prediksi  benarJumlah  sampel X 100% 
= 3339 x 100% 
= 85% 
Hasil prediksi metode altman menghasilkan kesalahan tipe I dan kesalahan tipe II. Kesalahan 
tipe I berjumlah 2, dapat dilihat seharusnya perusahaan IIKP pada periode tahun 2015 dan 2016 
termasuk perusahaan yang mengalami kebangkrutan, akan tetapi di golongkan menjadi 
perusahaan yang sehat. Kesalahan tipe II berjumlah 4, perusahaan AISA (2015) dan perusahaan 
BUDI (2015-2017) seharusnya termasuk perusahaan yang sehat, namun diprediksi mengalami 
kebangkrutan. Perhitungan tipe kesalahan I dan tipe kesalahan II metode altman adalahsebagai 
berikut : 
TipeKesalahan I  = jumlah  kesalahan  tipe  IJumlah  sampel X 100% 
 = 239 x 100% 
 = 5% 
Tipe Kesalahan II = jumlah  kesalahan  tipe  IIJumlah  sampel X 100% 
 = 439 x 100% = 10% 
b. Metode Springate 
Perhitungan tingkat akurasi metode springate adalah sebagai berikut : 
Tingkat Akurasi    = jumlah  prediksi  BenarJumlah  sampe l X 100% 
 = 3239 x 100% 









Asy mp. Sig. (2-tailed)
Kebangkrutan
Grouping Variable: Modela. 
 Hasil metode springate hanya menghasilkan kesalahan tipe II. Perusahaan AISA(2015), BUDI 
(2015-2017), IIKP (2017), INDF (2015) dan ROTI (2017) merupakan perusahaan yang sehat 
karena menghasilkan laba, namun dalam hasil metode 
 springatedigolongkan sebagai perusahaan yang berpotensi mengalami kebangkrutan. 





Hasil metode springate hanya menghasilkan kesalahan tipe II. Perusahaan AISA(2015), BUDI 
(2015-2017), IIKP (2017), INDF (2015) dan ROTI (2017) merupakan perusahaan yang sehat 
rena meng silkan laba, namun dalam hasil metode 
springatedigol ngkan sebag i p rusahaan yang berpotensi mengalami kebangkrutan. 
Perhitungan kesalahan tipe II metode springate sebagai berikut : 
Tipe Kesalahan II = jumlah  kesalahan  tipe  IIJumlah  sampel X 100% 
 = 739 x 100% 
 = 18 % 
c. Metode Zmijewski 
Perhitungan tingkat akurasi metode zmijewski adalah sebagai berikut : 
Tingkat Akurasi    = jumlah  prediksi  BenarJumlah  sampel X 100% 
 = 3139 x 100% 
 = 79 % 
Hasil metode zmijewski hanya menghasilkan kesalahan tipe I. Perusahaan AISA (2017), BUDI 
(2015-2017), IIKP (2015 dan 2016) dan PSDN (2015 dan 2016) merupakan perusahaan yang 
mengalami kebangkrutan karena menghasilkan laba usaha negatif, namun dalam hasil metode 
zmijewski digolongkan sebagai perusahaan yang sehat. Perhitungan kesalahan tipe I metode 
zmijewski sebagai berikut : 
Tipe Kesalahan I  = jumlah  kesalahan  tipe  IJumlah  sampel X 100% 
 = 839 x 100% 
 = 21 % 
d. Metode Grover 
Perhitungan tingkat akurasi metode grover adalah sebagai berikut : 
Tingkat Akurasi     = jumlah  prediksi  BenarJumlah  sampel X 100% 
  = 3739 x 100% 
  = 95 % 
Hasil metode grover hanya menghasilkan kesalahan tipe I. Perusahaan BUDI (2015) dan PSDN 
(2016) merupakan perusahaan yang mengalami kebangkrutan karena menghasilkan laba usaha 
negatif, namun dalam hasil metodegroverdigolongkan sebagai perusahaan yang sehat. 
Perhitungan kesalahan tipe I metode groversebagai berikut : 
Tipe Kesalahan I  = jumlah  kesalahan  tipe  IJumlah  sampel X 100% 
 = 239 x 100% 
 = 5 % 
Dibawah ini tabel yang menunjukan hasil perhitungan tingkat akurasi dan perhitungan tipe 
kesalahan I dan tipe kesalahan II. 
Tabel Tingkat Akurasi Analisis Potensi  
c. Metode Zmijewski





Hasil metode springate hanya menghasilkan kesalahan tipe II. Perusahaan AISA(2015), BUDI 
(2015-2017), IIKP (2017), INDF (2015) dan ROTI (2017) merupakan perusahaan yang sehat 
karena menghasilkan laba, namun dalam hasil metode 
springatedigolongkan sebagai perusahaan yang berpotensi mengalami kebangkrutan. 
Perhitungan kesalahan tipe II metode springate sebagai berikut : 
Tipe Kesalahan II = jumlah  kesalahan  tipe  IIJumlah  sampel X 100% 
 = 739 x 100% 
 = 18 % 
c. Metode Zmijewski 
Perhitungan tingkat akurasi metode zmijewski adalah sebagai berikut : 
Tingkat Akurasi    = jumlah  prediksi  BenarJumlah  sampel X 100% 
 = 3139 x 100% 
 = 79 % 
Hasil metode zmijewski hanya menghasilkan kesalahan tipe I. Perusahaan AISA (2017), BUDI 
(2015-2017), IIKP (2015 dan 2016) dan PSDN (2015 dan 2016) merupakan perusahaan yang 
mengalami kebangkrutan karena menghasilkan laba usaha negatif, namun dalam hasil metode 
zmijewski digolongkan sebagai perusahaan yang sehat. Perhitungan kesalahan tipe I metode 
zmijewski sebagai berikut : 
Tipe Kesalahan I  = jumlah  kesalahan  tipe  IJumlah  sampel X 100% 
 = 839 x 100% 
 = 21 % 
d. Metode Grover 
Perhitungan tingkat akurasi metode grover adalah sebagai berikut : 
Tingkat Akurasi     = jumlah  prediksi  BenarJumlah  sampel X 100% 
  = 3739 x 100% 
  = 95 % 
Hasil metode grover hanya menghasilkan kesalahan tipe I. Perusahaan BUDI (2015) dan PSDN 
(2016) merupakan perusahaan yang mengalami kebangkrutan karena menghasilkan laba usaha 
negatif, namun dalam hasil metodegroverdigolongkan sebagai perusahaan yang sehat. 
Perhitungan kesalahan tipe I metode groversebagai berikut : 
Tipe Kesalahan I  = jumlah  kesalahan  tipe  IJumlah  sampel X 100% 
 = 239 x 100% 
 = 5 % 
Dibawah ini tabel yang menunjukan hasil perhitungan tingkat akurasi dan perhitungan tipe 
kesalahan I dan tipe kesalahan II. 
Tabel Tingkat Akurasi Analisis Potensi  
 Hasil metode zmijewski hanya menghasilkan kesalahan tipe I. Perusahaan AISA (2017), BUDI 
(2015-2017), IIKP (2015 dan 2016) dan PSDN (2015 dan 2016) merupakan perusahaan yang 
mengalami kebangkrutan karena menghasilkan laba usaha negatif, namun dalam hasil metode 
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zmijewski digolongkan sebagai perusahaan yang sehat. Perhitungan kesalahan tipe I metode 





Hasil metode springate hanya menghasilkan kesalahan tipe II. Perusahaan AISA(2015), BUDI 
(2015-2017), IIKP (2017), INDF (2015) dan ROTI (2017) merupakan perusahaan yang sehat 
karena menghasilkan laba, namun dalam hasil metode 
springatedigolongkan sebagai perusahaan yang berpotensi mengalami kebangkrutan. 
Perhitungan kesalahan tipe II metode springate sebagai berikut : 
Tipe Kesalahan II = jumlah  kesalahan  tipe  IIJumlah  sampel X 100% 
 = 739 x 100% 
 = 18 % 
c. Metode Zmijewski 
Perhitungan tingkat akurasi metode zmijewski adalah sebagai berikut : 
Tingkat Akurasi    = jumlah  prediksi  BenarJumlah  sampel X 100% 
 = 3139 x 100% 
 = 79 % 
Hasil metode zmijewski hanya menghasilkan kesalahan tipe I. Perusahaan AISA (2017), BUDI 
(2015-2017), IIKP (2015 dan 2016) dan PSDN (2015 dan 2016) merupakan perusahaan yang 
mengalami kebangkrutan karena menghasilkan laba usaha negatif, namun dalam hasil metode 
zmijewski digolongkan sebagai perusahaan yang sehat. Perhitungan kesalahan tipe I metode 
zmijewski sebagai berikut : 
Tipe Kesalahan I  = jumlah  kesalahan  tipe  IJumlah  sampel X 100% 
 = 839 x 100% 
 = 21 % 
d. Metode Grover 
Perhitungan tingkat akurasi metode grover adalah sebagai berikut : 
Tingkat Akurasi     = jumlah  prediksi  BenarJumlah  sampel X 100% 
  = 3739 x 100% 
  = 95 % 
Hasil metode grover hanya menghasilkan kesalahan tipe I. Perusahaan BUDI (2015) dan PSDN 
(2016) merupakan perusahaan yang mengalami kebangkrutan karena menghasilkan laba usaha 
negatif, namun dalam hasil metodegroverdigolongkan sebagai perusahaan yang sehat. 
Perhitungan kesalahan tipe I metode groversebagai berikut : 
Tipe Kesalahan I  = jumlah  kesalahan  tipe  IJumlah  sampel X 100% 
 = 239 x 100% 
 = 5 % 
Dibawah ini tabel yang menunjukan hasil perhitungan tingkat akurasi dan perhitungan tipe 
kesalahan I dan tipe kesalahan II. 
Tabel Tingkat Akurasi Analisis Potensi  
d. Metode Grover





Hasil metode springate hanya menghasilkan kesalahan tipe II. Perusahaan AISA(2015), BUDI 
(2015-2017), IIKP (2017), INDF (2015) dan ROTI (2017) merupakan perusahaan yang sehat 
karena menghasilkan laba, namun dalam hasil metode 
springatedigolongkan sebagai perusahaan yang berpotensi mengalami kebangkrutan. 
Perhitungan kesalahan tipe II metode springate sebagai berikut : 
Tipe Kesalahan II = jumlah  kesalahan  tipe  IIJumlah  sampel X 100% 
 = 739 x 100% 
 = 18 % 
c. Metode Zmijewski 
Perhitungan tingkat akurasi metode zmijewski adalah sebagai berikut : 
Tingkat Akurasi    = jumlah  prediksi  BenarJumlah  sampel X 100% 
 = 3139 x 100% 
 = 79 % 
Hasil metode zmijewski hanya menghasilkan kesalahan tipe I. Perusahaan AISA (2017), BUDI 
(2015-2017), IIKP (2015 dan 2016) dan PSDN (2015 dan 2016) merupakan perusahaan yang 
meng lami keb ngkrutan karena menghasil an l ba usaha n gatif, namun dalam hasil metode 
zmijewski digolongkan sebagai perusahaan yang sehat. Perhitungan kesalahan tipe I metode 
zmijewski sebagai berikut : 
Tipe Kesalahan I  = jumlah  kesalahan  tipe  IJumlah  sampel X 100% 
 = 839 x 100% 
 = 21 % 
d. Metode Grover 
Perhitungan tingkat akurasi metode grover adalah sebagai berikut : 
Tingkat Akurasi     = jumlah  prediksi  BenarJumlah  sampel X 100% 
  = 3739 x 100% 
  = 95 % 
Hasil metode grover hanya menghasilkan kesalahan tipe I. Perusahaan BUDI (2015) dan PSDN 
(2016) merupakan perusahaan yang mengalami kebangkrutan karena menghasilkan laba usaha 
negatif, namun dalam hasil metodegroverdigolongkan sebagai perusahaan yang sehat. 
Perhitungan kesalahan tipe I metode groversebagai berikut : 
Tipe Kesalahan I  = jumlah  kesalahan  tipe  IJumlah  sampel X 100% 
 = 239 x 100% 
 = 5 % 
Dibawah ini tabel yang menunjukan hasil perhitungan tingkat akurasi dan perhitungan tipe 
kesalahan I dan tipe kesalahan II. 
Tabel Tingkat Akurasi Analisis Potensi  
 Hasil metode grover hanya menghasilkan kesal han tipe I. Perus haan BUDI (2015) dan 
PSDN (2016) merupakan perusahaan yang mengalami keban krutan karena menghasilkan 
laba usaha negatif, namun dalam hasil metodegroverdigolongkan sebagai perusahaan yang 





Hasil metode springate hanya menghasilkan kesalahan tipe II. Perusahaan AISA(2015), BUDI 
(2015-2017), IIKP (2017), INDF (2015) dan ROTI (2017) merup kan perusahaan yang s hat 
karena me h silkan laba, namun dalam hasil metode 
springatedigolongk n sebagai peru ahaan yang berpotensi mengalami kebangkrutan. 
Perhitung n kesalahan tipe II metode springate sebagai berikut : 
Tipe Kesalahan II = jumlah  kesalahan  tipe  IIJumlah  sampel X 100% 
  739 x 100% 
 = 18 % 
c. M tode Zmijewski 
Perhitungan tingkat akurasi metode zmijewski adalah sebagai berikut : 
Tingkat Akurasi    = jumlah  prediksi  BenarJumlah  sampel X 100% 
  3139 x 100% 
 = 79 % 
Hasil metode zmijewski hany  menghasilkan kesalahan tipe I. Perusahaan AISA (2017), BUDI 
(2015-2017), IIKP (2015 dan 2016) dan PSDN (2015 d n 2016) merupakan perusahaan yang 
mengalam kebangkrutan karena m nghasilkan laba us ha nega if, namun d lam hasil metode 
zmijewski digolongkan sebagai perusahaan yang sehat. Perhitungan kesalahan tipe I metode 
zmij wski seb gai berikut : 
Tipe Kesalahan I  = jumlah  kesalahan  tipe  IJumlah  sampel X 100% 
  839 x 100% 
 = 21 % 
d. Metode Grover 
Perhitungan tingkat akurasi metode grover adalah sebagai berikut : 
Tingkat Akurasi     = jumlah  prediksi  BenarJumlah  sampel X 100% 
   3739 x 100% 
  = 95 % 
Hasil metode grover hany  me ghasilkan kes lahan tipe I. Perusahaan BUDI (2015) dan PSDN 
(2016) merupakan perusahaan yang men alami kebangkrutan karena mengh silkan l ba u a  
negatif, namun d l m hasil metodegroverdigolongkan sebagai perusahaan yang sehat. 
Perhitung n kesalahan tipe I metode groversebagai berikut : 
Tipe Kesalahan I  = jumlah  kesalahan  tipe  IJumlah  sampel X 100% 
  239 x 100% 
 = 5 % 
Dibaw  ini t bel yang menunjukan hasil perhitungan tingkat akurasi dan perhitungan tipe 
kesalahan I dan tipe kesalahan II. 
Tabel Tingkat Akurasi Analisis Potensi  
Di bawah ini tabel yang menunjukan hasil perhitungan tingkat akurasi dan perhitungan tipe 
kesalahan I dan tipe kesalahan II.
Tabel Tingkat Akurasi Analisis Potensi 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil pengujian One Way Anova Kruskal-Wallis Test menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan dari hasil metode altman, metode springate, metode zmijewski dan metode grover 
dalammemprediksi adanya potensi kebangkrutan pada perusahaan food and beverages di 
BEI
2. Hasil pengujian Mann-Whitney Test menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
memprediksi adanya potensi kebangkrutan pada perusahaan food and beverages di BEI,antara 
:
a. metode altman dengan metode springate
b. metode altman dengan metode zmijewski
c. metode altman dengan metode grover
d. metode springate dengan metode zmijewski
e. metode springate dengan metode grover
f. metode zmijewski dengan metode grover
3. Hasil tingkat akurasi perhitungan potensi kebangkrutan menunjukkan metode altman memiliki 
tingkat akurasi 85% dan tipe kesalahan I 5% serta 10%  tipe kesalahan II. Metode springate 
memiliki tingkat akurasi 82% dan tipe kesalahan II 18%. Metode zmijewski memiliki tingkat 
akurasi 79% dan tipe kesalahan I 20%. Metode grover  sebesar 95%,  tipe kesalahan I 5%.
4. Berdasarkan metode grover sebagai metode yang paling akurat, perusahaan yang diprediksi 
berpotensi mengalami kebangkrutan adalah perusahaan Berdasarkan metode yang paling 
akurat yaitu grover g-score, perusahaan yang diprediksi akan mengalami kebangkrutan adalah 
perusahaan,AISA (2017), ALTO (2016 dan 2017), IIKP ((2015 dan 2016) dan PSDN (2015).
Saran
1. Bagi para stakeholders, hendaknya lebih selektif dalam memilih metode prediksi kebangkrutan 
yang berkaitan dengan keputusan yang diambil.
2. Dalam memprediksi potensi kebangkrutan pada perusahaan food and beverages yang terdaftar 
di BEI, dapat menggunakan metode Grover G-score karena memiliki tingkat akurasi yang 
tinggi.
3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang potensi kebangkrutan suatu perusahaan 
sebaiknya menambah metode prediksi atau bahkan menciptakan formula rasio keuangan 
sendiri dan menambah periode laporan keuangan.
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